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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiiriing dengan berkembangnya zaman, pasar modern muilaii membuika geraii 

dii daerah kota mauipuin daerah kabuipaten kabuipaten. Pasar modern juiga suidah 

berdiirii dii daerah-daerah yang muidah dii jangkaui oleh masyarakat. Dan pada saat iinii 

seriing dii juimpaii pasar modern contohnya sepertii Miiniimarket yang hampiir ada dii 

beberapa kecamatan ataui desa yang berbasiis swalayan dan berdiirii dii sekiitar pasar 

tradiisiional. Pada saat iinii Kehadiiran Miiniimarket secara tiidak langsuing 

memperliihatkan bahwa kapiitaliisme muilaii masuik dan menjajah ke Iindonesiia, 

padahal Iindonesiia secara tekstuial menganuit siistem perekonomiian Pancasiila yang 

berasakan kekeluiargaan ataui koperasii. Adanya siistem kapiitaliisme iinii 

menguintuingkan bagii mereka para memiiliik modal besar karena memberiikan 

keleluiasaan uintuik menjalankan perekonomiian dan bertuijuian uintuik mencarii 

keuintuingan yang besar. Maka darii iitui bagii mereka yang memiiliikii modal besar 

tentuinya akan memiiliikii kesempatan yang sangat luias uintuik mengembangkan 

perekonomiian, akan tetapii uintuik para pedagang tradiisiional yang memiiliikii modal 

keciil mereka akan suiliit uintuik bersaiing.  

Berdasarkan Peratuiran Daerah Kabuipaten Banduing Nomor 3 Tahuin 2009 

Tentang Peruibahan atas Nomor 2 Tahuin 2016 Tentang Penyelenggaraan Pasar pada 

pasal 7 ayat 4 huiruif b diisebuitkan bahwa jarak antara Puisat Perbelanjaan, 

Suipermarket, Departement Store, Hypermarker, Miiniimarket dan perkuilakan 

dengan Pasar Rakyat paliing dekat 1.000 (Seriibui) meter.1 Yang diimaksuid pasar 

rakyat dii peratuiran tersebuit adalah pasar tradiisiional yang dii miiliikii masyarakat 

sepertii toko ataui waruing-waruing keciil.  Kemuidiian dalam Peratuiran Presiiden 

Nomor 112 Tahuin 2017 Tentang Penataan dan Pembiinaan Pasar Tradiisiional, Puisat 

Perbelanjaan dan Pasar Modern, tertuiang pada pasal 4 ayat 1 huiruif a yang 

diisebuitkan bahwa pendiiriian puisat perbelanjaan dan pasar modern wajiib 

 
1 Peraturan Daerah Kabupaten Bandung  Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Daerah Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pasar 
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memperhiituingkan kondiisii sosiial ekonomii masyarakat, keberadaan Pasar 

Tradiisiional, Uisaha Keciil dan Uisaha Menengah yang berada dii wiilayah yang 

bersangkuitan.  

Peratuiran tersebuit beluim dii iimplementasiikan secara baiik oleh pemeriintah 

dan pendiirii pasar modern karena faktanya pada saat diilapangan banyak sekalii 

pelanggaran yang terjadii pada pasar modern ataui Miiniimarket, sepertii permasalahan 

yang seriing terjadii yaiitui mengenaii jarak antar Miiniimarket dengan Pasar tradiisiional, 

padahal dalam peratuiran pemeriintah tersebuit suidah sangat tertera dengan jelas 

bahwa jarak antara Miiniimarket dengan Pasar Tradiisiional adalah 1000 meter. 

Namuin pada saat iinii banyak sekalii Miiniimarket yang berdiirii dii tengah pasar 

tradiisiional yang jaraknya kuirang darii 500 meter, hal tersebuit meruipakan 

permasalahan yang sangat fatal karena akan berdampak pada perekonomiian 

masyarakat, tentuinya bagii mereka yang memiiliikii uisaha sebagaii pedagang 

tradiisiional. Adapuin tuijuian darii pengatuiran pasar adalah uintuik memberiikan 

landasan huikuim dalam pelaksanaan uipaya perliinduingan, penataan, dan 

pemberdayaan terhadap pasar rakyat, puisat toko perbelanjaan dan toko swalayan dii 

daerah kabuipaten banduing.  

Zaman modern sepertii saat iinii pasar terbagii menjadii 2 bagiian yaiitui ada 

pasar tradiisiional dan pasar modern. Pasar tradiisiional meruipakan pasar yang dengan 

ciirii uitamanya terdapat tawar menawar harga dalam suiatui proses juiak belii, 

sedangkan pasar modern meruipakan pasar yang transaksii juial belii nya memiiliikii 

suiatui harga yang pastii dan tiidak biisa dii tawar.2 

Pasar tradiisiional biiasanya memiiliikii tempat yang tiidak begiitui luias hanya 

seadanya, barang yang dii juial puin tiidak begiitui lengkap ataui tiidak banyak jeniisnya, 

siistem manajemen yang diilakuikan masiih sederhana, dan tiidak menawarkan 

kenyamanan berbelanja. Pasar tradiisiional uimuimnya diikelola dan diibanguin oleh 

Pemeriintah, Pemeriintah daerah, Swasta, Badan Uisaha Miiliik Negara dan Badan 

Uisaha Miiliik Daerah yang bekerja sama dengan Swasta dan tempat uisaha yang 

 
2 Endi Sarwoko, “Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Kinerja Pedagang Pasar Tradisional 

Di Wilayah Kabupaten Malang” Jurnal Ekonomi Modernisasi, Volume 4 Nomor 2 (Juni, 2008), h. 
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beruipa kiios, toko, dan tenda yang diikelola dan diimiiliikii oleh pedagang keciil, 

menengah, koperasii ataui swadaya masyarakat dengan modal keciil, uisaha keciil, dan 

juiga denga proses juial belii harga barang melaluiii tawar menawar.3 

Sedangkan pasar Modern meruipakan pasar yang memiiliikii tempat yang 

cuikuip luias barang yang diijuial cuikuip lengkap dan banyak jeniisnya, siistem 

manajemenya puin diikelola dengan baiik dan memiiliikii harga yang tetap serta 

menawarkan kenyamanan berbelanja. Contoh darii pasar modern beruipa 

Miiniimarket, Hypermarket, Suipermarket dan Departements store yang dapat 

membelii barang yang banyak sehiingga dapat diijuial kembalii oleh pembelii.  

Desa Suikaweniing meruipakan Desa yang berada dii Kecamatan Ciiwiidey 

Kabuipaten Banduing yang memiiliikii penduiduik berjuimlah 10880 jiiwa, dan 

mempuinyaii waruing keciil yang diimiiliikii oleh masyarakat yang hampiir ada dii ruias 

jalan dalam setiiap Rw nya, dalam 1 tahuin iinii dii Desa Suikaweniing terdapat satui 

Miiniimarket yang berada dii tengah-tengah desa dan berada dekat dengan waruing-

waruing keciil. Jauih sebeluim adanya Miiniimarket iinii berdiirii para pedagang waruing 

keciil puin suidah bersaiing cuikuip ketat agar mereka mendapatkan pembelii dan omset 

penjuialan tetap per harii nya, iitui dii karenakan keberadaan waruing mereka yang 

berdekatan dan kuirang darii 50m jaraknya, apalagii dengan keberadaan Miiniimarket 

iinii tentuinya membuiat para pedagang waruing keciil lebiih khawatiir akan membawa 

dampak buiruik pada penghasiilan mereka. Hal iinii berkaiitan dengan kemuingkiinan 

beraliihnya prefensii masyarakat uintuik berbelanja dii Miiniimarket. Dii duikuing oleh 

fasiiliitas yang nyaman uintuik berbelanja sepertii tempat luias, barang tertata dengan 

rapiih, para pembelii biisa mengetahuiii harga barang yang dii tawarkan serta biisa 

bertransaksii non tuinaii. Hal iinii tentuinya menjadii ancaman uintuik para pedagang 

waruing keciil mengiingat pelayanan yang diiberiikan masiih standar sepertii tempat 

seadanya, barang tiidak tertata dengan rapiih, harga barang tiidak diiketahuiii pembelii 

dan pembayaran yang mengharuiskan tuinaii. 

Juimlah waruing keciil yang dekat dengan Miiniimarket dalam radiiuis 100 

meter berjuimlah 20 waruing. 2 diiantara waruing keciil tersebuit mengalamii penuiruinan 

 
3 Peraturan Presiden Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 

Tradisional dan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 



4 

 

 

 

omset yang cuikuip drastiis, yaiitui diiantaranya adalah waruing Iibui Rosa dan Waruing 

Iibui Iipah. Menuiruit iinformasii yang diiperoleh darii observasii dan wawancara dengan 

Iibui Rosa dan Iibui Iipah selakui pedagang waruing keciil, menyatakan bahwa 

Miiniimarket yang berada dii Desa Suikaweniing iinii suidah sangat iinsentiif melakuikan 

berbagaii kegiiatan promosii dan strategii pemasaran contohnya melakuikan promosii 

pada builan ramadhan dan lebaran, sehiingga Miiniimarket tersebuit lebiih diimiinatii para 

masyarakat uintuik melakuikan belanja, sedangkan waruing keciil yang berada dii dekat 

Miiniimarket memiiliikii kelemahan yaiitui tiidak pernah melakuikan kegiiatan promosii 

dan memiiliikii produik yang kuirang lengkap. Hasiil darii wawancara tersebuit 

menuinjuikkan bahwa waruing keciil mengalamii penuiruinan omset pendapatan. 

Waruing Iibui Rosa mengalamii penuiruinan darii awalnya waruing tersebuit dalam seharii 

biisa mendapatkan pendapatan 200 riibui – 500rb setelah adanya Miiniimarket tersebuit 

Iibui Rosa hanya mendapatkan dalam seharii pendapatan 100 riibui – 150 riibui saja, Iibui 

Rosa sendiirii mempuinyaii tangguingan yaiitui orangtuia dan adiiknya yang tiinggal 

seruimah. Kemuidiian Iibui Iipah sebeluim adanya Miiniimarket omset pendapatan 

waruing keciil Iibui Iipah 350 riibui – 700 riibui perharii namuin dengan adanya 

Miiniimarket iinii dalam seharii Iibui Iipah hanya mendapat kan 200 riibui –  400 riibui saja, 

Iibui Iipah memiiliikii tangguingan yaiitui 1 anak dan 2 cuicui.  

Kehadiiran Miiniimarket dii Desa Suikaweniing tentuinya telah menjadii pesaiing 

berat bagii para pedagang waruing keciil dan memuingkiinkan tuiruinnya omset 

pendapatan karena diikhawatiirkan adanya jarak Miiniimarket yang berdekatan 

dengan waruing keciil akan berdampak menuiruinnya juimlah para pembelii. Hal 

tersebuit membuiat para pedagang keciil maui tiidak maui haruis beruipaya mengatuir 

strategii agar pendapatan yang diiperoleh sesuiaii dengan yang iingiin diicapaii setiiap 

hariinya.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang diiatas, maka penuiliis tertariik uintuik 

melakuikan peneliitiian tentang “Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten 

Bandung Pasal 7 Ayat 4 Huruf B Nomor 3 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Pasar dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Warung Kecil 

Ditinjau Dalam Perspektif Siyasah Maliyah” 



5 

 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diiatas maka penuiliis dapat diiruimuiskan masalah 

yang akan dii teliitii pada peneliitiian iinii sebagaii beriikuit : 

1. Bagaiimana Iimplementasii Jarak Mendiiriikan Miiniimarket Berdasarkan 

Peratuiran Daerah Kabuipaten Banduing Pasal 7 Ayat 4 Huiruif B Nomor 3 

Tahuin 2019 Tentang Penyelenggaraan Pasar? 

2. Bagaiimana Dampak Jarak Pelaksanaan Mendiiriikan Miiniimarket Terhadap 

Pendapatan Waruing Keciil Diisekiitarnya? 

3. Bagaiimana Tiinjauian Siiyasah Maliiyah Terhadap Dampak Pendapatan 

Waruing Keciil Darii Jarak Pelaksanaan Mendiiriikan Miiniimarket? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan mengenaii ruimuisuian masalah diiatas, maka tuijuian 

darii peneliitiian iinii adalah :  

1. Uintuik mengetahuiii iimplementasii jarak mendiiriikan miiniimarket berdasarkan 

peratuiran daerah kabuipaten banduing pasal 7 ayat 4 huiruif b nomor 3 tahuin 

2019 tentang penyelenggaraan pasar  

2. Uintuik mengetahuiii dampak jarak darii pelaksanaan mendiiriikan miiniimarket 

terhadap pendapatan waruing keciil diisekiitarnya uintuik mengetahuiii tiinjauian 

siiyasah maliiyah terhadap dampak keberadaan miiniimarket terhadap waruing 

keciil  

3. Uintuik mengetahuiii tiinjauian siiyasah maliiyah terhadap dampak pendapatan 

waruing keciil darii jarak pelaksanaan mendiiriikan miiniimarket 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan yang menjadii ruimuisan masalah dan tuijuian masalah diiatas, 

maka peneliitiian iinii tentuinya diiharapkan dapat memberiikan manfaat sebagaii 

beriikuit:  
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1. Manfaat Teoriitiis  

a. Hasiil peneliitiian iinii tentuinya diiharapkan dapat menambah iilmui 

pengetahuian, iinformasii, wawasan dan referensii bagii peneliitii laiin yang 

akan meneliitii masalah yang sama.   

b. Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan menjadii landasan sejauih mana 

iimplementasii peratuiran daerah kabuipaten banduing pasal 7 ayat 4 huiruif 

b nomor 3 tahuin 2019 tentang penyelenggaraan pasar diitiinjaui dalam 

perspektiif siiyasah maliiyah sehiingga dapat memberiikan iinformasii 

kepada piihak yang berkaiitan mauipuin uimuimnya  kepada masyarakat.  

2. Manfaat Praktiis 

a. Bagii Pemeriintah 

Diiharapkan lebiih memperhatiikan lagii terhadap penerbiitan periiziinan 

uisaha mendiiriikan toko modern dii dekat pasar tradiisiional ataui waruing-

waruing keciil mengenaii pendiiriian toko modern tersebuit suidah sesuiaii 

ataui beluim dengan uindang-uindang yang ada.  

b. Bagii pedagang  

Diiharapkan para pedagang waruing-waruing keciil meniingkatkan kuialiitas 

pelayanan yang lebiih baiik terhadap konsuimen sehiingga dapat 

meniingkatkan pendapatan dan mengatasii adanya persaiingan.  

E. Kerangka Berfikir  

Berbagaii macam pasar modern suidah cuikuip lama ada dii Iindonesiia 

diiantaranya Hypermart, Suipermarket, Departement Store dan Miiniimarket. Pada 

peneliitiian iinii yang akan diiteliitii salah satuinya adalah Miiniimarket yang suidah tiidak 

asiing lagii diikalangan masyarakat. Miiniimarket meruipakan salah satui pasar modern 

yang menjuial berbagaii macam barang yang diibuituihkan oleh konsuimen. 

Miiniimarket tentuinya menjuial berbagaii macam produik ataui barang dan jasa kepada 

para konsuimen uintuik dii komsuimsii secara priibadii. Miiniimarket mencoba uintuik 

memuiaskan kebuituihan-kebuituihan konsuimen dengan cara memenuihii barang-

barang ataui produik yang diimiiliikiinya, pada harga, waktui dan tempat yang nyaman 

yang diiiingiinkan konsuimen. Serta dengan memberiikan suiatui motode pelayanan 
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mandiirii diimana diisiinii para konsuimen dapat mengambiil barang ataui produik yang 

diibuituihkan dan biisa secara langsuing membayarnya dii kasiir yang pembayarannya 

biisa melaluiii debiit ataui krediit. Hal tersebuit menyebabkan eksiistensii pasar 

tradiisiional ataui waruing-waruing keciil yang berdiirii sendiirii dan berbasiis ekonomii 

kerakyatan akan mengalamii penuiruinan pendapatan ataui omset. Meliihat keadaan 

pada saat iinii pertuimbuihan Miiniimarket yang cuikuip pesat tentuinya meniimbuilkan 

dampak bagii para penguisaha-penguisaha keciil lokal dii daerah khuisuinya dii Desa 

Suikaweniing yang muilaii diijamuirii oleh adanya pasar modern sepertii Miiniimarket, 

dalam hal yang iinii yang akan terkena dampak langsuing darii pertuimbuihan 

Miiniimarket adalah para pedagang pasar tradiisiional ataui waruing-waruing keciil yang 

berada dii sekiitarnya.  

Pemeriintah seharuisnya melaksanakan iimplementasii kebiijakan sesuiaii yang 

ada dalam peratuiran daerah ataui uindang-uindang yang ada. Namuin dalam hal iinii 

pelaksanaan peratuiran tiidak diilaksanakan baiik oleh pemeriintah yang akhiirnya akan 

meniimbuilkan banyak dampak yang terjadii bagii masyarakat teruitama para pedagang 

waruing keciil. Padahal suidah tertera jelas bahwa dalam sebuiah peratuiran 

pembanguinan pasar modern sepertii Miiniimarket iitui haruis berjarak 1 km lebiih darii 

pasar tradiisiional. Akan tetapii, pada kenyataannya peratuiran yang tertuiang dalam 

peratuiran daerah ataui uindang-uindang tersebuit tiidak diilaksanakan dengan baiik,  

banyak Miiniimarket yang berdiirii kuirang darii 1 km darii waruing keciil bahkan ada 

juiga yang kuirang darii 50m sepertii yang ada dii Desa Suikaweniing iinii.   

Kebiijakan seorang pemiimpiin meruipakan cara bertiindak yang mempuinyaii 

tuijuian agar dii iikuitii dan dii iimplemtasiikan oleh anggotanya dii dalam suiatui wadah 

yang menjadii tangguingjawabnya dan terwuijuid dalam bentuik peratuiran peruindang-

uindangan dalam rangka penyelenggaraan pemeriintahan negara. 

Penyelenggara pemeriintah yang efektiif dan baiik adalah setiiap kebiijakan 

negara yang menyangkuit kepentiingan masyarakat haruis tepat sasaran dan 

memenuihii aspek kemaslahatan. Bahwa tuigas uitama para penyelenggara 

pemeriintahan teruitama terkaiit dengan masalah suimber daya alam dan kekayaan 

negara yaiitui uintuik mewuijuidkan serta menjamiin kesejahteraan rakyat. Negara 
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berkewajiiban memenuihii kebuituihan rakyat dan mengembangkan berbagaii 

kebiijakan yang beroriientasii pada kemaslahatan uimuim. 

Adapuin Siiyasah maliiyah membiicarakan bagaiimana cara-cara kebiijakan 

yang dii ambiil dalam rangka uintuik diioriientasiikan terhadap kemaslahatan rakyat, 

karena dalam siiyasah ada huibuingan antar tiiga faktor yaiitui, Rakyat, Harta, Dan 

pemeriintahan ataui kekuiasaan. Berkenaan dengan pola kebiijakan pemeriintah 

mengenaii aspek perekonomiian yang menuintuit pengatuiran siiyasah adalah siiyasah 

maliiyah bagaiimana pemeriintah mengatuir mengawasii serta mengelola suiatui negara 

dalam aspek perekonomiian yang dii iimplementasiikan dalam bentuik kebiijakan yang 

mengacui terhadap Al-Quir‟an dan Al-suinnah yang dii kemas dalam peratuiran 

peruindang-uindangan yang berlakui dan bertuijuian uintuik memenuihii hajat hiiduip 

orang banyak. selaiin iitui beroriientasii mengenaii pengelolaan keuiangan negara agar 

dalam kegiiatannya mendatangkan kebaiikan ataui kemaslahatan uimuim. 

Dalam Q.S. Suirat An-Niisa ayat 58 Allah SWT berfiirman : 

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاذِاَ حَكَمْتمُْ بَيْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا ا  َ نَّ اللّٰه  بِالْعدَْلِ ۗ اِنَّ اللّٰه

َ كَانَ سَمِيْعاًۢ بَصِيْرًا  ا يعَِظُكُمْ بهِٖ ۗ اِنَّ اللّٰه  ٥٨نعِِمَّ

 Sesuingguihnya Allah menyuiruih kamui menyampaiikan amanah kepada 

pemiiliiknya. Apabiila kamui menetapkan huikuim dii antara manuisiia, hendaklah kamui 

tetapkan secara adiil. Sesuingguihnya Allah memberii pengajaran yang paliing baiik 

kepadamui. Sesuingguihnya Allah Maha Mendengar lagii Maha Meliihat. 

Dalam ayat diiatas diijelaskan bahwa amanah haruis diisampaiikan kepada 

pemiiliiknya ataui miisalnya amanat seseorang terhadap sesamanya dengan 

mengembaliikan barang orang tersebuit dengan baiik tiidak kuirang atauipuin tiidak 

meniipuinya. Kemuidiian dalam ayat tersebuit juiga diisebuitkan bahwa dalam 

menetapkan suiatui huikuim haruis dii tetapkan secara adiil. Iitui artiinya dalam hal iinii 

pemeriintah seharuisnya amanah dalam melaksanakan atuiran yang telah diitetapkan 

dan haruis adiil kepada seluiruih rakyat tiidak membeda-bedakan antara para 

penguisaha bermodal besar dan penguisaha keciil. Namuin dalam hal iinii pemeriintah 

tiidak melaksanakan amanahnya dengan baiik dan tiidak adiil karena dengan mereka 
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memberiikan jarak terhadap pendiiriian Miiniimarket iinii tanpa diisadarii mereka 

membuiat pedagang waruing keciil diisekiitarnya menjadii kesuiliitan dan membuiat toko 

modern ataui Miiniimarket iinii memiiliikii keuintuingan. Lalui bagaiimana dampak 

ekonomii darii keberadaan Miiniimarket yang ada dii Desa Suikaweniing yang dii anggap 

meruigiikan pasar tradiisiional ataui pedagang waruing keciil.  

Berbiicara mengenaii kemaslahatan ataui maslahat, secara etiimologiis, kata 

maslahah adalah kata benda iinfiiniitiif darii akar kata maslahah. Kata kerja iinii 

diiguinakan uintuik menuinjuikkan keadaan sesuiatui ataui seseorang yang baiik, sehat, 

benar, adiil, baiik, juijuir, ataui secara alternatiif uintuik menuinjuikkan keadaan memiiliikii 

niilaii-niilaii tersebuit. Kata iinii juiga diiguinakan uintuik sesuiatui uiruisan ataui biisniis yang 

konduisiif terhadap kebaiikan ataui yang diituijuikan uintuik kebaiikan. Dalam bahasa 

Arab, kata solaha-yasluihui-suiluihan yang artiinya “baiik ataui posiitiif” diigabuingkan 

menjadii mashlahah. Mashlahah juiga menuinjuikkan tuinjangan ataui pekerjaan yang 

menganduing manfaat. 4 

Dengan demiikiian kemaslahatan yang diimaksuidkan dalam konteks siiyasah 

adalah dampak posiistiif yang konkret darii adanya pemeriintahan, negara, dan 

kepemiimpiinannya bagii segala kepentiingan-kepentiingan masayarakat. Menuiruit 

Abui Yuisuif salah seorang ahlii huikuim ketatanegaraan Iislam, darii beberapa 

rekomendasii yang diiberiikan olehnya kepada Haruin Ar–Rasyiid agar iia 

mempertiimbangkan kemaslahatan dan kemuidaratan biila akan memberlakuikan 

suiatui kebiijakan, begiitui halnya ketiika akan membuiat pelarangan aktiiviitas puibliik. 

Pengatuiran harta dalam siiyasah maliiyah mengacui pada priinsiip-priinsiip yang 

tertuiang dalam Al-Quir‟an dan Al-hadiis, penerapan priinsiip tauihiid dan iistiimar yaiitui 

pandangan bahwa hanya allah yang menciiptakan alam semesta dan dii sediiakan 

uintuik manuisiia dan dii kelola juiga oleh manuisiia. Keduia priinsiip diistriibuisii harta, 

bahwa harta iitui muitlak, tanpa dii batasii hak-hak Allah entah iitui berhuibuingan dengan 

pengguinaan mauipuin hak orang, Ketiiga dalam pengelolaan harta dalam siiyasah 

maliiyah haruis selera dengan priinsiip mendahuiluikan kemaslahatan uimuim darii pada 

dengan tuijuian sasaran kemaslahatan tersebuit merata dan sampaii pada tuijuiannya. 

 
4 Acep Djazuli. Fiqih Siyasah, Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu Rambu 

Siyasah.(Jakarta: Pranada Media Kencana, 2009) h.278 
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Darii pandangan dii atas, maka setiiap huikuim Iislam tiidak mendatangkan keruisakan 

bagii manuisiia, karena agar terciiptanya persahabatan ataui huibuingan baiik dengan 

sesamanya. Kepeduiliian dan keiikhlasan seseorang terhadap orang laiin adalah suiatui 

siikap terpuijii yang hasiilnya dapat dii serahkan oleh masyarakat iitui sendiirii. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peraturan Daerah 

Kabupaten Bandung Pasal 

7 Ayat 4 Huruf B Tentang 

Penyelenggaraan Pasar 

Minimarket Pasar Rakyat 

(Warung Kecil) 

Dampak Jarak  

Teori Keadilan Hukum 

Tinjauan Siyasah Maliyah 

(Maqashid Al-Syariah) 
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F. Penelitian Terdahulu  

Beberapa peneliitiian terdahuilui yang relevan dan sejeniis yang menuiruit 

penuiliis dapat diijadiikan referensii ataui acuian dalam melakuikan peneliitiian iinii, 

penuiliis tiidak menemuikan juiduil peneliitiian yang sama pada peneliitiian sebeluimnya 

hanya saja ada kesamaan dalam suibjek yang akan diiteliitii, tetapii dengan 

permasalahan yang berbeda, peneliitiian yang telah diilakuikan oleh peneliitii terdahuilui 

diiantaranya sebagaii beriikuit:  

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Juiduil, Tahuin Nama Persamaan Perbedaan 

1 Iimplementasii Daerah 

Kota Kabuipaten 

Banduing Nomor 2 

Tahuin 2009 Tentang 

Penataan Pasar 

Tradiisiional, Puisat 

Perbelanjaan Dan 

Toko Modern (Stuidii 

Kasuis Pasar Ciikuitra) 

20185 

Wiillya 

Moniica 

Tantyhana 

Peratuiran 

Daerah 

Tentang Pasar  

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruihii 

iimplementasii 

pasar 

2 Iimplementasii Perda 

No. 38 Tahuin 2012 

Tentang Penataan dan 

Pembiinaan Pasar 

Tradiisiional, Puisat 

Perdagangan Dan 

Toko Modern (Stuidii dii 

Muih. Sabiir 

Latiif 

Iimplementasii 

Perda tentang 

pasar  

Struiktuir 

Normatiif Perda 

 
5 Willya Monica Tantyhana, Skripsi: “Implementasi Daerah Kota Kabupaten Bandung Nomor 2 

Tahun 2009 Tentang Penataan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern (Studi 

Kasus Pasar Cikutra)” (Bandung, Universitas Katolik Parahyangan, 2018) 



12 

 

 

 

No Juiduil, Tahuin Nama Persamaan Perbedaan 

Kec. Mattiiro Builui 

Kab. Piinrang) 20176 

3 Pelaksanaan Peratuiran 

Daerah Kota Banduing 

Nomor 2 Tahuin 2009 

Tentang Penataan 

Tradiisiional Puisat 

Perbelanjaan dan Toko 

Modern Yang 

Berdampak Pada 

Menuiruinnya Omzet 

Pedagang Tradiisiional 

20197  

Piipiit Petriia Pelaksanaan 

Peratuiran 

daerah dan 

dampaknya 

terhadap omzet 

pedagang 

tradiisiional  

Pelaksanaan 

Proseduir Perda 

4.  Dampak Keberadaan 

Alfamart Terhadap 

Omset Penjuialan 

Pedagang Keciil Dii 

Kecamatan Lenek 

20218 

Ciicii Herliina Dampak 

adanya 

miiniimarket 

terhadap 

pedang keciil 

Omset 

Penjuialan 

pedagang keciil 

 
6 Muh. Sabir Latif, Skripsi: “Implementasi Perda No. 38 Tahun 2012 Tentang Penataan dan 

Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perdagangan Dan Toko Modern (Studi di Kec. Mattiro Bulu 

Kab. Pinrang)” (Parepare: STAIN Parepare, 2017) 
7 Pipit Petria, Skripsi: “Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 2 Tahun 2009 

Tentang Penataan Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern Yang Berdampak Pada 

Menurunnya Omzet Pedagang Tradisional”  (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2019) 
8 Cici Herlina, Skripsi: “Dampak Keberadaan Alfamrat Terhadap Omset Penjualan Pedagang 

Kecil Di Kecamatan Lenek” (Nusa Tenggara Barat : Universitas Gunung Rinjani, 2021) 
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No Juiduil, Tahuin Nama Persamaan Perbedaan 

5. Dampak Ekonomii 

Waralaba 

(Miiniimarket) 

Terhadap Pendapatan 

Toko Kelontong Dii 

Keluirahan Perkamiil 

Kecamatan Paal Duia 

Kota Manado 

Perspektiif Ekonomii 

Syariiah9 

Muihammad 

Shiidiiq 

Mamonto 

Dampak 

adanya 

miiniimarket 

terhadap 

pendapatan  

Pendapatan 

Toko 

Kelontong 

6. Analiisiis Kelayakan 

Uisaha Pada Pedagang 

Keciil (Waruing) 

Dengan Keberadaan 

Miiniimarket Dii Rantaui 

Prapat10 

Rada Yuiniita 

Puiluingan 

Dampak 

adanya 

miiniimarket 

terhadap 

pendapatan 

waruing keciil 

Kelayakan 

Uisaha Pada 

Pedagang Keciil 

(Waruing) 

7.  Analiisiis Dampak 

Pertuimbuihan 

Miiniimarket Terhadap 

Pedagang Kelontong 

Dalam Perspektiif 

Ekonomii Iislam11 

Septa 

Huissuiruir 

Dampak 

adanya 

miiniimarket 

terhadap 

pendapatan  

Persaiingan 

Toko 

Kelontong dan 

Miiniimarket 

 
9 Muhammad Shidiq Mamonto. Skripsi: Dampak Ekonomi Waralaba (Minimarket) Terhadap 

Pendapatan Pedagang Kelontong Di Kelurahan Perkamil Kecamatan Paal Dua Kota Manado 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. (Manado: Institut Agama Islam (IAIN), 2024) 
10 Rada Yunita Pulungan. Skripsi: Analisis Kelayakan Usaha Pedagang Kecil (Warung) Dengan 

Keberadaan Minimarket Di Rantau Prapat. (Padangsidimpuan: UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary, 2024) 
11 Septa Hussurur, Skripsi: Analisis Dampak Pertumbuhan Minimaket Terhadap Pedagang 

Kelontong Dalam Perspektif Ekonomi Islam. (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2020) 
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Berdasarkan tabel persamaan dan perbedaan peneliitiian diiatas, maka dapat 

diiketahuiii bahwa peneliitiian yang diilakuikan penuiliis mempuinyaii kajiian yang 

berbeda, meskiipuin peneliitiian diiatas membahas iimplementasii peratuiran daerah dan 

dampak adanya miiniimarket terhadap pendapatan waruing keciil. Namuin peneliitiian 

diiatas tiidak membahas tentang dampak darii jarak mendiiriikan miiniimarket terhadap 

pendapatan pedagang waruing keciil. Dengan demiikiian, dapat diikatakan bahwa 

peneliitiian yang berjuiduil “Iimplementasii Peratuiran Derah Kabuipaten Banduing  

Pasal 7 Ayat 4 Huiruif B Nomor 3 Tahuin 2019 Tentang Penyelenggaraan Pasar Dan 

Dampaknya Terhadap Pendapatan Waruing Keciil Diitiinjaui Dalam Perspektiif 

Siiyasah Maliiyah (Stuidii Kasuis dii Desa Suikaweniing Kecamatan Ciiwiidet Kabuipaten 

Banduing)”. Beluim pernah dii teliitii khuisuisnya dii Uiniiversiitas UiIiN Suinan Guinuing 

Djatii Banduing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


